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ABSTRAK

Salah satu keterampilan yang harus siswa miliki pada abad 21 yaitu keterampilan literasi sains. Namun berdasarkan
data, literasi sains peserta didik Indonesia tergolong rendah. Dengan itu, perlu diadakan peningkatan kualitas
pembelajaran salah satunya dengan penggunaan bahan ajar seperti LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan efektifitas dari LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan literasi sains peserta
didik. Selanjutnya, metode yang diterapkan yaitu Pre-eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest.
Sampel penelitian yang digunakan yaitu kelas VII-D yang berjumlah 35 siswa di SMP yang terdapat di Kabupaten
Garut. Teknik sampling yang diterapkan yaitu Non Probabillity Sampling dengan jenis Purposive Sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal berbasis literasi sains sebanyak 21 soal pilihan ganda
yang telah divalidasi secara isi, konstruk dan empiris (r= 0,47). Analisis data yang digunakan berupa perhitungan
skor N-Gain untuk mengetahui efektifitas LKPD berbasis PBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
LKPD berbasis PBL terhadap pengetahuan konten termasuk kategori tinggi (N-gain=0,83), pada indikator
pengetahuan epsitemik termasuk kategori sedang (N-Gain=0,74), serta pada indikator pengetahuan prosedural
termasuk kategori sedang (N-Gain=0,57). Sementara itu, pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah
memperoleh kategori sedang (N-Gain=0,48), pada indikator mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah
memperoleh kategori sedang (N-Gain=0,57) serta pada indikator menginterpretasi data dan fakta secara ilmiah
memperoleh kategori sedang (N-Gain=0,58). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL
memiliki keefektifan untuk meningkatkan literasi sains pada materi pemanasan global.

Kata kunci : Literasi, Sains, LKPD, Pemanasan, Global, PBL

ABSTRACT

The Effectiveness of LKPD based on Problem Based Learning to Improve Students' Science Literacy on
Global Warming Materials. One of the skills that students must have in the 21st century is science literacy skills.
However, based on data, the science literacy of Indonesian students is relatively low. With that, it is necessary to
improve the quality of learning, one of which is the use of teaching materials such as LKPD (Student Worksheet).
This study aims to determine the effectiveness of PBL-based LKPD in improving students' science literacy.
Furthermore, the method applied is Pre-experimental with a One Group Pretest-Posttest design. The research
sample used was classes VII-D which amounted to 35 students in junior high schools in Garut Regency. The
sampling technique applied is Non Probabillity Sampling with the type of Purposive Sampling. The instruments
used in this study were in the form of science literacy-based questions as many as 21 multiple-choice questions
that had been validated in terms of content, construct and empirical (r = 0.47). The data analysis used was in the
form of N-Gain score calculation to determine the effectiveness of PBL-based LKPD. The results showed that the
effectiveness of PBL-based LKPD on content knowledge was in the high category (N-gain = 0.83), in the epsitemic
knowledge indicator included in the medium category (N-Gain = 0.74), and in the procedural knowledge indicator
was included in the medium category (N-Gain = 0.57). Meanwhile, the indicator explaining scientific phenomena
obtained a medium category (N-Gain = 0.48), the indicator evaluating and designing scientific research obtained
a medium category (N-Gain = 0.57) and the indicator of scientifically interpreting data and facts obtained a
medium category (N-Gain = 0.58). Thus, it can be concluded that PBL-based LKPD has the effectiveness of
increasing science literacy on global warming materials.
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Pendahuluan

Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin
pesat dengan disertai tuntutan zaman yang semakin menantang. Dunia dihadapkan dengan
perkembangan teknologi dan informasi yang pesat yang menyebabkan kehidupan manusia menjadi
semakin komplek. Hal ini terjadi karena adanya pergerakan siklus dunia ke arah ekonomi berbasis
pengetahuan, sehingga diperlukan sumber daya manusia yang baik sebagai upaya memenuhi tuntutan
dalam berbagai jenis bidang termasuk pada bidang pendidikan (Puspa et al., 2023). Dalam menghadapi
perkembangan abad 21 ini peserta didik dituntut untuk memiliki berbagai keterampilan. World
Economic Forum mengidentifikasi 16 keterampilan, salah satu diantaranya adalah Literasi Sains. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa literasi sains merupakan keterampilan yang relevan dengan tuntutan abad 21
(Fuadi et al, 2020).

Secara umum, literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami sains
dan kemudian dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata, sehingga dapat berperilaku bijaksana baik
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat (Costa et al., 2017). Adapun OECD
mendefinisikan literasi sains sebagai keterampilan yang diperlukan untuk dapat terlibat dalam dampak
sains sebagai warga negara yang bijaksana serta mampu berpikir tentang sains (OECD, 2016). Hal
tersebut menunjukkan bahwa literasi sains tidak sekedar keterampilan pada proses pembelajaran,
namun keterampilan yang bisa diterapkan pada kehidupan sehari-hari dan bekal menghadapi karir di
masa mendatang.

Namun berdasarkan data hasil penilaian Programme for International Students Assesment
(PISA) 2018, pada tingkat internasional literasi sains di Indonesia masih berada pada tingkat rendah.
Indonesia memperoleh skor 396 dengan peringkat ke 70 dari 79 negara (OECD, 2018). Lebih lanjut,
pada tahun 2022 hasil PISA menunjukkan adanya kenaikan peringkat literasi Indonesia dari peringkat
70 pada tahun 2018 menjadi peringkat 67 pada tahun 2022 (OECD, 2023b). Namun meski meraih
kenaikan peringkat, skor literasi sains Indonesia masih di bawah standar rata-rata global yaitu 485
sedangkan skor rata-rata Indonesia sebesar 383, sehingga Indonesia mencatat penurunan skor sebanyak
13 poin dan terpaut 102 poin dari standar rata-rata global (OECD, 2023a). Terdapat beberapa faktor
penyebab rendahnya literasi di Indonesia diantaranya yaitu bahan ajar yang digunakan, kesalahan dalam
memahami konsep materi, kegiatan pembelajaran yang tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
serta kemampuan membaca yang rendah (Fuadi et al., 2020).

Salah satu materi dalam mata pelajaran IPA yang mengharuskan peserta didik menerapkan
literasi sains diantaranya materi Pemanasan Global. Konsep pemanasan global memiliki keterkaitan
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, konsep ini menjadi salah satu isu dan tema yang
menjadi fokus pengembangan literasi sains. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsep pemanasan global
menjadi penting dipahami secara komprehensif oleh para siswa. Namun demikian, berdasarkan hasil
studi oleh Wulandari et al., (2022) menunjukkan adanya miskonsepsi terhadap konsep pemanasan
global, penyebab hal ini terjadi yaitu penggunaan buku teks yang kurang relevan dengan kehidupan
nyata serta tidak lengkap, sehingga penggunaan bahan ajar ini menjadi salah satu pemicu miskonsepsi
pada konsep pemanasan global.

Oleh karena itu diperlukan berbagai upaya sebagai solusi untuk permasalahan tersebut. Salah
satu upaya yang dapat diterapkan yaitu melalui peningkatan kualitas bahan ajar. Bahan ajar
didefinisikan sebagai materi atau bahan yang disusun sistematis sehingga membantu peserta untuk
memenuhi tuntutan belajar yang sesuai kurikulum, sehingga di dalamnya memuat materi-materi yang
diharapkan dapat dipahami oleh peserta didik untuk dapat memenuhi standar kompetensi dari
pemerintah (Yuberti, 2018). Satu diantara beberapa bahan ajar yang mengakomodasi produk sains,
proses sains, dan sikap siswa terhadap sains yaitu LKPD. LKPD merupakan bahan ajar yang disusun
secara terarah dengan langkah-langkah seperti pengenalan materi, eksplorasi serta pemantapan konsep
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sehingga miskonsepsi yang terjadi dapat teratasi melalui LKPD. Hal ini relevan dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa LKPD dapat dirancang untuk menstimulasi miskonsepsi yang mungkin
dimiliki siswa, pada LKPD dapat disajikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada persepsi yang
berbeda (Rahmita, 2022). LKPD tersebut dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran yang
memiliki orientasi pada hakikat sains, yaitu model Problem Based Learning. Menurut Arifah (2023)
model Problem Based Learning sangat mendukung ketika dipadukan dengan LKPD, karena setiap
sintak yang ada dalam model PBL akan berkaitan dengan pembelajaran ketika menggunakan LKPD.

LKPD berbasis PBL merupakan bahan ajar yang terdiri dari beberapa lembar kemudian
didalamnya terdapat unsur-unsur pembelajaran berbasis masalah sebagai fokus dari serangkaian
kegiatan pembelajaran. LKPD berbasis PBL ini digunakan siswa sebagai pendamping dalam aktifitas
belajar yang diharapkan dapat meningkatkan efektifitas belajar serta menumbuhkan keaktifan peserta
didik selama pembelajaran di kelas (Sujarwo, 2021). Kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis PBL akan memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam membangun pengetahuan yang
dihasilkan dari permasalahan-permasalahan kontekstual, kemudian peran guru hanya sebatas
membimbing peserta didik agar memiliki pola pikir kritis, mengidentifikasi permasalahan serta
menemukan solusi terhadap masalah tersebut (Lutfiah et al., 2021). Dengan demikian, penelitian ini
memfokuskan kajian pada penggunaan LKPD berbasis PBL untuk mengukur efektifitasnya dalam
meningkatkan literasi sains siswa dalam konsep materi pemanasan global, terutama untuk aspek
pengetahuan serta kompetensi sains.

Metode

Pelaksanaan penelitian berlangsung di suatu SMP yang berada di Kabupaten Garut, dengan
menerapkan metode Eksperimen, menurut Sugiyono (2017) metode eksperimen digunakan guna
mengetahui dampak dari suatu perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.
Desain penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimental dengan menerapkan One Group Pretest-
Posttest sebagai bentuk desain, desain penelitian Pre-Experimental merupakan desain penelitian
eksperimen yang belum nyata (Sugiyono, 2017). Populasi pada pelaksanaan penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII-D yang
berjumlah 35 siswa dengan menerapkan teknik sampling Non Probabillity Sampling dengan jenis
Purposive Sampling, dengan Purposive Sampling sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu
(Sugiyono, 2017). Dengan demikian, kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas VII SMP yang belum mempelajari materi Pemanasan Global.

Instrumen penelitian berupa tes dengan jumlah soal sebanyak 21 soal yang mengukur
kemampuan literasi sains peserta didik pada materi pemanasan global. Instrumen tes literasi sains yang
digunakan telah dibuat berdasarkan indikator yang terdapat di dalam aspek pengetahuan dan
kompetensi sains, sehingga pada masing-masing soal memuat 1 indikator dari masing-masing aspek.
Adapun fokus aspek yang diukur yaitu pengetahuan sains dengan 3 indikator diantaranya, 1)
pengetahuan konten; 2) pengetahuan epistemik; 3) pengetahuan prosedural dan kompetensi sains
dengan fokus indikator yaitu, 1) menjelaskan fenomena ilmiah; 2) menginterpretasi data dan fakta
secara ilmiah; 3) mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah (OECD, 2019)

Instrumen yang digunakan divalidasi secara isi, konstruk, dan empiris. Perolehan validasi dari
soal literasi sains yang dikembangkan memiliki tingkat validitas yang cukup dengan skor validitas
sebesar 0,46. Selain itu, dilakukan uji reliabilitas pada instrumen dengan menggunakan Cronbach
Alpha, skor reliabilitas yang diperoleh yaitu sebesar 0,78 dengan interpretasi koefisien reliabilitas yang
tinggi sehingga instrumen dinyatakan reliabel (Arikunto, 2016). Lebih lanjut, analisis data yang
digunakan yaitu dengan perhitungan N-Gain untuk menentukan efektivitas suatu treatment, yaitu pada
penelitian ini berupa LKPD berbasis PBL (Hake, 1999).
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Hasil dan Pembahasan

Data diperoleh dari satu kelas eksperimen dengan jumlah siswa 35 orang yang diberi perlakuan
LKPD berbasis PBL. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas LKPD berbasis PBL dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik. Keefektifan LKPD berbasis PBL diukur dari peningkatan
keterampilan literasi sains peserta didik melalui kegiatan belajar. Peningkatannya ditunjukkan oleh skor
N-gain yaitu selisih antara perolehan skor pretest-posttest peserta didik. Proses penelitian dilakukan
dengan menerapkan LKPD berbasis PBL. dalam proses pembelajaran pada materi pemanasan global.
Sebelum siswa diberikan perlakuan berupa LKPD berbasis PBL, peserta didik diberi lembar pretest
guna mengetahui pengetahuan awal peserta didik terkait pemanasan global. Selanjutnya, peserta didik
diberi perlakuan berupa penggunaan LKPD berbasis PBL. Lebih lanjut, siswa diberi lembar posttest
guna mengetahui hasil akhir yang diperoleh peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis PBL
sebagai bahan ajar.

Lembar tes berbasis literasi sains sebagai instrumen dalam penelitian ini memiliki jumlah
sebanyak 21 soal. Instrumen diujikan kepada siswa dengan waktu selama 90 menit (2 JP). Instrumen
yang diujikan kepada siswa disusun atas aspek literasi sains menurut PISA 2018 dengan fokus terhadap
2 aspek yaitu pengetahuan sains dan kompetensi sains. Adapun indikator dari aspek konten sains terdiri
atas 3 indikator diantaranya pengetahuan konten, pengetahuan epistemik serta pengetahuan prosedural
(OECD, 2016). Adapun indikator pada aspek kompetensi sains yaitu menjelaskan fenomena secara
ilmiah, mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah serta menginterpretasi data dan fakta secara
ilmiah (OECD, 2019).

Selanjutnya data perolehan pretest dan posttest diolah menggunakan N-Gain untuk mengukur
efektifitas LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan literasi sains siswa. Adapun data perolehan N-gain
dituangkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

Skor Hasil
Skor N-Gai Kat i
Skor Min ~ Skor Max  Rata-rata or am ategorl
Pretest 23 95 50.7
b 2 T. .
Posttest 71 100 91,9 0,8 inggi

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji efektifitas dengan menggunakan N-Gain memperoleh skor
sebesar 0,82 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL memiliki
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan literasi sains siswa pada konsep pemanasan global. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa model Problem Based Learning memiliki
pengaruh besar dalam meningkatkan keterampilan literasi sains siswa (Juleha et al., 2019). LKPD
berbasis PBL memiliki karakterisitik yang dapat mengakomodasi pengembangan literasi sains siswa.
Pada LKPD tersebut, siswa diberikan tahapan PBL guna menstilumus aspek-aspek literasi sains. Pada
tahap orientasi masalah (Gambar 1) siswa diberikan stimulus untuk memahami permasalahan secara
komprehensif dan saintifik, kemudian siswa diminta untuk memaparkan rumusan masalah yang
didapatkan dari hasil stimulus yang telah diberikan pada tahap pertama (Gambar 2), sehingga siswa
dapat memahami konten materi serta proses pemecahan masalah yang akan membantu
mengembangkan kompetensi sainsnya.

Lebih lanjut, pada tahap penyelidikan dan pengumpulan data. LKPD berbasis PBL memberi
kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan secara sistematis dan terencana ketika
proses memecahkan permasalahan (Gambar 3), kemudian peserta didik dituntut untuk memahami data
dan mengolahnya menjadi bentuk lain (Gambar 4). Pada proses lain, siswa pun diberikan kesempatan
untuk menganalisis data dan menarik simpulan dari berbagai temuan penyelidikannya (Gambar 5), lebih
lanjut siswa dituntut untuk melakukan evaluasi terhadap hasil penyelidikannya (Gambar 6). Proses
tersebut memfasilitasi siswa dalam pengembangan pengetahuan prosedural, pengetahuan epistemik,
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dan berbagai kompetensi sains, seperti menjelaskan fenomena dengan ilmiah, mengevaluasi data,
kemudian menarik simpulan dari berbagai bukti ilmiah.

A, ORIENTAS! MASALAH
Py Buatlah rumisan masalah herdasarkan informasi pada feks yang telah di

D, lau tuliskandal ruusen masalads vang Keling temulean pads kotak
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terjudi di kawasan pinggiran kotw metropoliten Jakarta, seperti Kot Depok, Kola
Bogor, Kota Tangerang Selatan dan Kota Bekasi. Dengan tren ini, wilayah tersebut
mengalami kenaikan suhu tertinggi dengan suhu rata-rata permuksan adalsh 27,97

derajat Celcius pada 2001, kemudian 3082 derajat Celeius pada 211, dan 28,7 derajat T v
Celrius pada 2020. Hal ini rentunya berkairan dengan pemanagan global.
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= 8 =

=} POo0S Derdwarkon huil penyelidikan youg thib kali lkoken,
/ tulishamn solusi-solusi yong dopat dilskokan wstuk negtas
ﬁ_ =l permasluhan terscbut!
Scan barcode di bawah ind untuk
| menjawab ranusan masalah yaog telah
| Kalian buatt \

)),, Flildah salal satn solusi yang memeaogkinkan dilikakan dalam

sehari-hari di tuangkan
by brak koryal
299> Berdasarkan video yang telah kalian simak, apa dampak
vang dihasilkan dari peristiwa yang ada di dalam video?
s L)
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Hasil Karya
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Gambar 5. Menganalisis Hasil Gambar 6. Mengevaluasi Hasil Penyelidikan

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan model PBL
dapat mengkomodasi pengembangan kompetensi dan pengetahuan sains siswa, berdasar pada hasil
studi yang dilakukan oleh Nuzula & Sudibyo (2022) diperoleh hasil perhitungan N-Gain pada aspek
pengetahuan dengan kategori sedang (skor=0,39) serta pada aspek kompetensi sains memperoleh hasil
0,53. Skor tersebut menunjukkan bahwa model PBL dapat menumbuhkan keaktifan peserta didik aktif
dalam proses pembelajaran sehingga hal tersebut dapat mengembangkan kemampuan pengetahuan dan
kompetensi sains siswa. Pada penelitian ini, pengetahuan dan kompetensi sains akan menjadi fokus
aspek yang diukur.

Aspek Pengetahuan Sains

Pada aspek ini terdapat 3 indikator yaitu diantaranya pengetahuan konten, pengetahuan epistemik
serta pengetahuan prosedural. Pengetahuan konten adalah pengetahuan mengenai teori, ide, informasi,
serta fakta (OECD, 2019). Data hasil pretest dan posttest untuk indikator pengetahuan konten
dituangkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest untuk Indikator Pengetahuan Konten

Skor Hasil
kor N-Gai Kategori
Skor Min Skor Max Rata-rata Skor N-Gain ategort
Pretest 142 522 31,19 083 _
m 1
Posttest 522 61,76 57.54 ’ &8

Berdasarkan tabel 2, terdapat peningkatan dari hasil pretest ke hasil posttest. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil N-Gain yang berkategori tinggi (skor=0,83). Dengan itu, terdapat peningkatan
kemampuan pada indikator pengetahuan konten setelah siswa diberikan perlakuan. Peningkatan
kemampuan pada indikator pengetahuan konten tentunya tidak terlepas dari perlakuan yang diberikan
yaitu berupa penggunaan LKPD berbasis PBL. LKPD ini mampu memfasilitasi siswa ketika
pembelajaran berlangsung. Selain itu, LKPD ini dipadukan dengan model pembelajaran berbasis
masalah yang menuntut peserta didik terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah. Lebih lanjut,
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model PBL menjadikan siswa dapat memahami konsep sains secara bermakna melalui proses
penyelesaian masalah yang kontekstual (Yew & Schmidt, 2012). Dengan demikian pemahaman konsep
yang bermakna ini akan menjadikan siswa memiliki pengetahuan sains. Terdapat hasil penelitian
relevan yang menjelaskan bahwa model PBL dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep
sains serta memberi kesempatan terlibat aktif ketika proses penyelesaian isu yang relevan pada
kehidupan nyata (Lendeon & Poluakan, 2022).

Selanjutnya aspek pengetahuan lain yang diukur yaitu pengetahuan epsitemik. Pengetahuan
epistemik adalah pengetahuan mengenai gagasan terhadap proses pembentukan pengetahuan yang
esensial serta kemampuan dalam memaparkan bukti kebenaran yang diperoleh dari pengetahuan sains
(OECD, 2019). Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest untuk indikator pengetahuan
epistemik dituangkan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest untuk Indikator Pengetahuan Epistemik

Skor Hasil Skor N-Gain Kategori
-Gai i
Skor Min  Skor Max Rata-rata g
Pretest 0 28,57 14 ) .
Posttest 14.28 28,57 25.44 0,74 Tinggl

Berdasarkan Tabel 3, LKPD berbasis PBL memperoleh efektivitas dengan kategori tinggi untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik pada aspek pengetahuan epsitemik. Hal tersebut didasarkan
pada perolehan hasil N-Gain yang tinggi (skor=0,74). Perolehan tersebut disebabkan karena terdapat
perpaduan LKPD dengan model PBL yang secara eksplisit tertuang dalam setiap tahapan pada LKPD.
Melalui LKPD yang dipadukan dengan model PBL, siswa akan fokus terhadap pemecahan masalah
serta siswa akan bertanggung jawab atas memecahkan suatu masalah, selain itu dalam proses
pembelajaran guru hanya berperan sebagai pendukung atau pembimbing saja (Dahri, 2022). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa keaktifan siswa dalam proses memecahkan masalah yang bersifat kontekstual
dapat menjadikan siswa mampu membangun pengetahuan epsitemik secara bertahap, sampai pada
penerapan di kehidupan nyata (Belland et al., 2019).

Pengetahuan lain yang diukur pada penelitian ini, yaitu pengetahuan prosedural. Pengetahuan
prosedural merupakan pengetahuan atau konsep yang dibutuhkan untuk penemuan ilmiah serta mampu
mendukung pengumpulan, analisis, dan interpretasi data (OECD, 2019). Data yang diperoleh dari hasil
pretest dan posttest untuk indikator pengetahuan prosedural dituangkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest untuk Indikator Pengetahuan Prosedural
Skor Hasil

Skor N-Gai Kategori
Skor Min  Skor Max  Rata-rata or am ategori
Pretest 0 9,52 6,1
Posttest 4,76 9,52 9.25 0,57 Sedang

Berdasarkan tabel 4, LKPD berbasis PBL memiliki efektivitas dengan kategori sedang dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik, terutama aspek pengetahuan prosedural. Pernyataan tersebut
dibuktikan dengan hasil N-Gain berkategori sedang (skor=0,57). LKPD berbasis PBL memfasilitasi
siswa dalam proses aktif dalam penyelidikan dan pemecahan masalah melalui serangkaian proses ilmiah
(Bandur et al., 2018). Hal ini menjadikan siswa memahami proses, langkah, dan prosedur dalam
memecahkan suatu masalah. Dengan demikian, pemahaman prosedural siswa dapat dikembangkan
dengan baik melalui pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis PBL. Lebih lanjut, pengetahuan
prosedural pada siswa juga dipengaruhi oleh pemahaman konten siswa pada suatu konsep. Pemahaman
pada pengetahuan konten dapat memberi kemudahan kepada siswa untuk meguasai pengetahuan
prosedural karena siswa telah memiliki pemahaman awal yang diperlukan (Zakaria & Rosdiana, 2018).
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Aspek Kompetensi Sains

Pada penelitian ini indikator kompetensi sains yang diukur terdiri atas 1) menjelaskan fenomena
dengan ilmiah; 2) mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah; dan 3) menginterpretasi data dan
fakta secara ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil pretest dan posttest untuk indikator
menjelaskan fenomena secara ilmiah yang dituangkan dalam tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pretest dan Posttest untuk Indikator Menjelaskan Fenomena secara Ilmiah

Skor Hasil ] .
Skor Min Skor Max Rata-rata Skor N-Gain Kategori
Pretest 9,52 52,37 26,61
] 5 , 4
Posttest 38, 1 57,14 51,29 0,48 Sedang

Berdasarkan tabel 5, LKPD berbasis PBL memiliki efektivitas yang sedang dalam meningkatkan
kompetensi sains yang memiliki keterkaitan dengan fenomena ilmiah. Hal ini dilihat dari skor N-Gain
yang diperoleh yaitu sebesar 0,48 dengan kategori sedang. Data tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan siswa pada indikator menjelaskan fenomena dengan ilmiah. Salah satu faktor
yang mendukung peningkatan tersebut yaitu isi LKPD yang mampu memfasilitasi indikator tersebut,
LKPD berbasis PBL menyajikan fenomena ilmiah yang terjadi di kehidupan nyata, lalu peserta didik
diminta menelaah penyebab fenomena tersebut serta dampak yang terjadi akibat adanya fenomena
tersebut. Pada pembelajaran dengan LKPD berbasis PBL, siswa diajak untuk melakukan proses
investigasi mengenai suatu fenomena ilmiah dan mencari tahu penyebabnya serta mencari tahu
solusinya (Giirses et al., 2022). Dengan demikian, LKPD-PBL dapat memfasilitasi siswa dalam
menjelasakan fenomena ilmiah melalui pengamatan fenomena, dan mencari tahu lebih lanjut mengenai
fenomena tersebut. Aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah terdiri dari menganalisis fenomena
secara ilmiah, mengidentifikasi penyebab fenomena ilmiah serta menganalisis akibat dari fenomena
ilmiah (Putri & Indana, 2019).

Selanjutnya, efektivitas LKPD berbasis PBL juga dianalisis pada indikator kompetensi sains
lainnya. Data hasil pretest-posttest pada indikator mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah
dituangkan dalam tabel 6. Sementara itu, perolehan skor hasil pretest-posttest pada indikator terakhir
dalam aspek kompetensi sains, yaitu menginterpretasikan data dan fakta secara ilmiah, ditampilkan
dalam Tabel 7. Kedua tabel ini memberikan gambaran mengenai peningkatan kemampuan sains siswa
setelah mengikuti pembelajaran berbasis PBL.

Tabel 6. Hasil Pretest dan Posttest untuk Indikator Mengevaluasi dan Merancang Penelitian I[Imiah

Skor Hasil
kor N-Gai Kategori
Skor Min  Skor Max Rata-rata Skor N-Gain ategori
Pretest 0 9,52 5,58
Posttest 4,76 9,52 9.25 0,57 Sedang

Tabel 7. Hasil Pretest dan Posttest untuk Indikator Menginterpretasi Data dan Fakta secara IImiah

Skor Hasil .
Skor N-Gain Kategori
Skor Min Skor Max Rata-rata
Pretest 9,52 42,86 23,47 058 Sedang
Posttest 33,33 42,86 41,36

Berdasarkan Tabel 6 dan 7 memperlihatkan adanya kemampuan peserta didik yang meningkat
pada kedua indikator yang. Hal ini berdasar pada perolehan skor N-Gain keduanya dengan nilai

berkategori sedang. Terdapat peningkatan yang cukup untuk indikator mengevaluasi dan merancang
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penelitian ilmiah serta menginterpretasi data dan fakta secara ilmiah. Faktor yang mendukung
peningkatan pada aspek ini yaitu pada LKPD siswa diminta untuk memaparkan kesimpulan,
merumuskan solusi pemecahan masalah serta mengevaluasi hasil pemecahan masalah tersebut. Hal
tersebut relevan dengan pernyataan pada studi lain yang menyatakan bahwa indikator ini terdiri atas
kemampuan membuat gagasan untuk pemecahan masalah, mengevaluasi argumen serta membuat
kesimpulan (Putri & Indana, 2019).

Terdapat perbedaan perolehan skor N-Gain yang berbeda-beda pada setiap indikator, hal ini dapat
terjadi karena setiap indikator literasi sains memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda, indikator
literasi sains yang lebih sulit akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menjawab
pertanyaan yang terkait dengan indikator tersebut. Tingkat kesulitan pada indikator literasi sains
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap perolehan skor N-Gain, semakin tinggi tingkat
kesulitan indikator, maka akan menghasilkan skor N-gain yang lebih rendah (Utami & Setyaningsih,
2022).

Perolehan skor pada setiap aspek tentunya tidak terlepas dari perlakuan yang diterapkan. Data
menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL memiliki keefektifan tinggi dalam meningkatkan literasi
sains peserta didik pada materi pemanasan global karena LKPD berbasis PBL ini menjadi salah satu
bahan ajar yang disusun berdasar pada sintaks model PBL serta mengangkat permasalahan yang dapat
ditemukan di kehidupan nyata (Cahya & Siregar, 2023).

Bahan ajar LKPD menjadi satu di antara bahan ajar lain yang memfasilitasi siswa untuk
menemukan keterangan yang berkaitan dengan konsep materi, pada LKPD terdapat aktifitas yang
menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belajar (Umar et al., 2022). Sedangkan model Problem Based
Learning ialah model pembelajaran yang mengangkat permasalahan-permasalahan autentik sebagai
fokus pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik dapat memecah permasalahan tersebut (Juniarso,
2019).

Sehingga model PBL ini dapat mendukung LKPD sebagai bahan ajar, karena setiap tahapan yang
ada dalam model PBL akan sejalan dengan penggunaan LKPD dalam kegiatan pembelajaran (Arifah et
al.,2023). Selain itu, bahan ajar ini dapat menciptakan kegiatan belajar yang efektif dan efisien sehingga
akan terkesan lebih menarik (Sujarwo, 2021).

Simpulan

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL efektif dalam meningkatkan
literasi sains peserta didik SMP dengan tingkat efektivitas yang tinggi (N-Gain= 0,82). Penelitian ini
juga mengukur efektivitas LKPD berbasis PBL pada aspek pengetahuan sains dan kompetensi sains.
Hasil menunjukkan bahwa pada indikator pengetahuan konten diperoleh hasil dengan kategori tinggi
yang memiliki nilai skor 0,83, pada indikator pengetahuan epistemik menghasilkan skor sebesar 0,74
dengan kategori sedang sedangkan pada indikator pengetahuan prosedural menghasilkan skor sebesar
0,57 yang berkategori sedang. Selanjutnya pada indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah
memperoleh skor N-Gain sebesar 0,48 dengan kategori sedangserta pada indikator menginterpretasikan
data dan fakta secara ilmiah memperoleh skor sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL memiliki efektivitas yang baik dalam meningkatkan aspek
literasi sains pada materi pemanasan global.
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